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ABSTRAK 

Muhammad Nasir. 2017. Tradisi Bahilah Pada Masyarakat Banjar (Studi Komparatif 

Antara Hukum Adat dan Hukum Islam). Skripsi, Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syariah. Pembimbing : (I) Dr. H. Jalaluddin, M.Hum, (II) Imam Alfiannor, M.HI 

Kata Kunci : Bahilah, Fidyah, Banjar 

Bahilah ini merupakan tradisi hukum yang hidup dalam masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dengan merasa bersalahnya orang yang tidak melaksanakan bahilah ini, secara 

agama tidak ada aturan yang menjelaskan secara detail terkait tradisi bahilah tersebut. 

Pada dasarnya mereka beranggapan kalau tidak mengerjakan bahilah ini dianggap tidak 

peduli terhadap si mayit sehingga menimbulkan sanksi. Jadi, kalau sudah ada sanksi maka 

itu dapat dikategorikan sebagai hukum adat. Apa yang menjadi penyebab mereka banyak 

yang melaksanakan atau mengerjakan bahilah dan faktor-faktor itulah yang ingin digali 

oleh si penulis karena yang ingin penulis lihat adalah mereka yang melaksanakan bahilah 

bukan mereka yang tidak melaksanakan bahilah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum sosiologis atau yuridis 

empiris. yaitu penelitian yang diperoleh penulis secara langsung ke lapangan untuk 

mengadakan wawancara terhadap para ulama atau tokoh masyarakat mengenai ketentuan 

hukum adat dan hukum Islam terhadap tradisi bahilah pada masyarakat Banjar, kemudian 

pendekatan penelitian yang digunakan dengan pendekatan perbandingan (comparative 

Approach), adalah untuk menemukan perbedaan antara hukum adat dan hukum Islam 

mengenai tradisi bahilah pada masyarakat Banjar. 

Hasil penelitian ini terdapat beberapa proses tradisi bahilah dengan membayar 

fidyah yaitu syarat-syarat sebelum melakukan bahilah pertama bahan yang digunakan 

adalah emas kedua orang yang melakukannya ketiga waktu pelaksanaannya. Pada 

pelaksanaannya pengumpulan emas yang dikumpulkan dengan cara berhutang emas 

kepada tetangga dengan kata-katanya berhutang, kepada seseorang yang mempunyai 

emas. Pelaksanaannya dilakukan apabila semua persyaratan sudah dikumpulkan. 

pandangan masyarakat terhadap tradisi bahilah boleh dilakukan dan harus di lestarikan 

serta fungsi kebudayaan tradisi bahilah membangun rasa peduli terhadap sesama 

masyarakat.  

Analisis penulis selama berada dilapangan, bahilah yang ditulis didalam kitab 

atau risalah berbeda dengan praktik yang ada dilapangan. Ini dibuktikan dengan adanya 

sistem hutang emas untuk menjadi alternatif pelaksanaan bahilah. kemudian emas 

tersebut bakal kembali lagi kepada pemiliknya tentu hal ini sangat berkebalikan dengan 

konsep islam. Dalam hukum adat wajib dalam hukum Islam tidak. 

Bahkan ada 4 faktor alasan masyarakat mengerjakan bahilah, faktor-faktor 

tersebut adalah karena ketidakmampuan dalam membayar fidyah yang terlalu banyak, 

karena ringan dan lebih mudah dikerjakan, fanatik terhadap ulama, kemudian untuk 

menolong al marhum melepaskan siksa dan beban dosa, atau setidaknya sebagai tindakan 

hati-hati kalau-kalau ibadahnya tidak diterima Allah swt. Kemudian dari segi definisi 
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memiliki sedikit persamaan antara hukum adat dan hukum Islam yaitu bertujuan untuk 

membantu si mayyit melepaskan siksa dan beban dosa. Di samping itu, sering juga untuk 

memenuhi wasiat si mayyit agar bila ia meninggal diadakan ritual bahilah untuk 

membayarkan fidyahnya. Sedangkan dari segi hukum, hukum adat lebih terkesan wajib 

untuk dikerjakan. Sedangkan di dalam islam Bahilah itu tidak wajib melainkan boleh 

dikerjakan dan boleh juga tidak dikerjakan tergantung keyakinan masing-masing. 

misalkan meyakini maka silahkan dikerjakan tetapi kalau tidak meyakini maka tidak 

perlu dikerjakan.  
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MOTTO 

مًا ةٍ  سَفَرٍ  عَلَىٍ  أَوٍْ مَريِضًا مِنْكُمٍْ كَانٍَ فَمَنٍْ ٍۚمَعْدُودَاتٍ  أَيَّا مٍ  مِنٍْ فَعِدا مِسْكِيٍ  طَعَامٍُ فِدْيةٍَ  يطُِيقُونهٍَُ الاذِينٍَ وَعَلَىٍ ٍٍۚأُخَرٍَ أَيَّا  ٍ 

تُمٍْ إِنٍْ ٍ ٍلَكُمٍْ خَيٍْْ  تَصُومُواٍ وَأَنٍْ ٍٍۚلَهٍُ خَيٍْْ  فَ هُوٍَ خَيْْاًٍ تَطَواعٍَ فَمَنٍْ تَ عْلَمُونٍَ كُن ْ  

Artinya : (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada 

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang 

yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 

memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 

kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui. (Qs. Al-Baqarah :184) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج 

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح 

 kha’ Kh ka dan ha خ 

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر 

 zai Z zet ز 

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش
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 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف 

 qaf Q qi ق 

 kaf K ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W we و

 ha’ H ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis mutakabbir متكبرّ 
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 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جامعة 

 Ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis dengan 

h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 

Fathah ditulis a 

 

  َ  

Kasrah ditulis i 

  َ  

 

Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ 
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 dammah ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 

fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 
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VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القران

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبح 

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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